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BAB I 
 PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan duniaausaha yang semakin pesat saat sekarang ini dapat 
memicu persaingan yang semakin meningkat diantara pelaku bisnis. Berbagai 
macam usaha untuk meningkatkan pendapatan dan agar tetap dapat bertahan 
dalam menghadapi persaingan tersebut terus dilakukan oleh para pengelola usaha. 
Salah satu kebijakan yang selalu ditempuh oleh pihak perusahaan adalah dengan 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu 
auditor sebagai pihak yang dianggap independen. 
Seorang auditor dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan tidak 
semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk 
kepentingan pihak lain yang mempunyai kepentingan atas laporan keuangan 
auditan. Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para 
pemakai laporan keuangan lainnya, auditor dituntut untuk memiliki kompetensi 
yang memadai.  
Kasus yang terjadi sehubungan dengan tingkat materialitas pada 
September 2013 di Indonesia adalah wakil ketua Badan pemeriksa keuangan 
(BPK) Hasan Basri yang menjelaskan bahwa masih ada kantor akuntan publik 
yang belum mampu mengungkapkan temuan atas salah saji dalam laporan 
keuangan badan usaha milik Negara (BUMN). Hasan menjelaskan, masih banyak 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tidak memberikan koreksi atau menuliskan 
dalam laporan auditnya kesalahan penyajian dalam laporan keuangan yang 
diauditnya (store,tempo.com).  
Selain menjadi seorang profesional yang memiliki sikap profesionalisme, 
setiap auditor juga diharapkan memegang teguh etika profesi yang sudah 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), agar situasi persaingan tidak 
sehat dapat dihindarkan. Di Indonesia etika akuntan menjadi isu yang sangat 
menarik. Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang 
dilakukan oleh akuntan, baik akuntan independen, akuntan intern perusahaan 
maupun akuntan pemerintah. Tanpa etika profesi akuntansi tidak akan ada karena 
fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan keputusan 
bisnis oleh para pelaku bisnis. Di samping itu profesi akuntansi mendapat sorotan 
yang cukup tajam dari masyarakat. 
Banyak sekali kasus yang telah terjadi menyangkut profesi seorang 
akuntansi baik itu didalam maupun diluar negri. Seperti pada akuntan publik 
Justinu Aditya Sidharta yang diindikasikan melakukan kesalahan dalam 
mengaudit laporan keuangan PT Great Internasional Tbk. Kasus tersebut muncul 
ketika terdapat temuan auditor investigasi dari BAPEPAM-LK (Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan) yang menemukan ada indikasi 
penggelembungan account penjualan, piutang, dan asset hingga ratusan milyar 
rupiah pada laporan keuangan Great River, sehingga mengakibatkan perusahaan 
tekstil tersebut kesulitan arus kas dan gagal dalam membayar hutang. Oleh karena 
itu Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal 28 November 2006 telah 
3 
 
membekukan izin akuntan publik Justinus Aditya Sidharta selama dua tahun yang 
terbukti melakukan pelangaran terhadap Standart Profersional Akuntan Publik 
(SPAP) berkaitan dengan laporan keuangan konsolidasian PT Great River tahun 
2003. Jurnal ilmu dan riset akuntansi volume 5. Nomor 4. April 2016 Titin Rahyu 
(2016:02) 
Profesionalisme dan etika profesi, seorang auditor juga harus mempunyai 
pengalaman yang cukup agar dapat membuat keputusan dalam laporan auditan. 
Auditor yang mempunyai pengalaman yang berbeda, akan berbeda pula dalam 
memandang dan menanggapi informasi yang diperoleh selama melakukan 
pemeriksaan dan juga dalam memberi kesimpulan audit terhadap obyek yang 
diperiksa berupa pemberian pendapat. Pada saat auditor mempertimbangkan 
keputusan mengenai pendapat apa yang akan dinyatakan dalam laporan audit, 
material atau tidaknya informasi, mempengaruhi jenis pendapat yang akan 
diberikan oleh auditor. Informasi yang tidak material atau tidak penting biasanya 
diabaikan oleh auditor dan dianggap tidak pernah ada. Tetapi jika informasi 
tersebut melampaui batas materialitas (materiality), pendapat auditor akan 
terpengaruh. 
Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah suatu masalah kebijakan 
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang 
beralasan dari laporan keuangan. Tingkat materialitas suatu laporan keuangan 
tidak akan sama tergantung pada ukuran laporan keuangan tersebut. Selain itu 
tingkat materialitas tergantung pada dua aspek yaitu aspek kondisional dan aspek 
situasional. 
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Aspek kondisional adalah aspek yang seharusnya terjadi. Auditor 
seharusnya menetapkan materialitas secara standar, artinya dalam menentukan 
tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, antar auditor harus 
sama tanpa ada pengaruh antara lain, umur ataupun gender. Pada kenyataannya 
dalam menentukan tingkat materialitas antar auditor berbeda-beda sesuai dengan 
aspek situasionalnya. Aspek situasional adalah aspek yang sebenarnya 
terjadi.(www. .scribd.com) 
Misalnya, klien mencari auditor baru kalau perusahaan tidak memperoleh 
pendapat wajar tanpa pengecualian. Untuk mencegah adanya tekanan dari pihak 
manajemen, maka auditor memerlukan independensi. Misalnya sekalipun auditor 
dibayar oleh klien, dia harus memiliki kebebasan yang cukup untuk melakukan 
audit. Auditor akan menjadi sepenuhnya tidak independen apabila dia 
mendapatkan imbalan yang lebih agar memberikan pendapat yang wajar tanpa 
pengecualian. 
Martiyani, (2010) dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Auditor dan 
Kualitas Audit terhadap Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan 
Keuangan”. Materialitas pada tingkat laporan keuangan adalah besarnya 
keseluruhan salah saji minimum dalam suatu laporan keuangan yang cukup 
penting sehingga membuat laporan keuangan menjadi tidak disajikan secara wajar 
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dalam konteks ini, 
salah saji bisa diakibatkan oleh penerapan akuntansi secara keliru, tidak sesuai 
dengan fakta atau karena hilangnya informasi penting.  
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Penelitian ini dimotivasi dengan masih banyaknya yang terjadi pada 
auditor KAP, baik itu mengenai profesionalisme auditor maupun etika profesi. 
Skandal di dalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh Majelis 
Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor Akuntan Publik 
yang melakukan pelanggaran, menyusul keberatan pemerintah atas sanksi berupa 
peringatan plus yang telah diberikan. 10 KAP tersebut diindikasikan melakukan 
pelanggaran berat saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. 
Selain itu terdapat kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak 
bisa terdeteksi oleh auditor yang menyebabkan perusahaan didenda oleh 
Bapepam. Dalam konteks berbagai skandal keuangan di atas, memunculkan 
pertanyaan apakah trik-trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh auditor yang 
mengaudit laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi namun 
auditor justru ikut mengamankan praktik kejahatan tersebut. Jika yang terjadi 
justru auditor ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, maka inti 
permasalahannya adalah sikap profesionalisme auditor tersebut. Dengan demikian 
semakin profesional seorang auditor ditambah dengan penerapan etika profesi dan 
pengalaman diharapkan dapat membuat perencanaan dan pertimbangan yang lebih 
bijaksana dalam proses pengauditan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 
”PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR ETIKA PROFESI DAN 
PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP PERTIMBANGAN TINGKAT 
MATERIALITAS” 
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1.2  Identifikasi dan Rumusan Masalah  
1.2.1  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikassi masalah 
yang akan dituangkan adalah: 
1. Beberapa auditor tidak mematuhi standar auditing standar profesional 
akuntan publik dalam pelaksanaan audit umum. 
2. Adanya kasus rekayasa laporan keuangan oleh akuntan intern. 
3. Auditor melakukan pelanggaran etika standar auditing professional 
akuntanpublik. 
4. Pengalaman auditor dalam melakukan audit akan melatarbelakangi 
pertimbangan audit yang diambil auditor dalam membuat suatu 
keputusan. 
5. Adanya ketidak telitian auditor dalam memeriksa laporan keuangan 
yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas.  
1.2.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas ?  
2. Bagaimanakah pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas ? 
3. Bagaimanakah pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan 
tingkat materialitas ?  
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4. Bagaimanakah pengaruh profesionalisme auditor, etika profesi, dan 
pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas ?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatass, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:  
1. Pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. 
2. Pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
3. Pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas. 
4. Pengaruh profesionalisme auditor, etika profesi, dan pengalaman 
auditor secara simultan terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 
1.4 Kegunaan penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan penelitian ini dapat dari 
penelitian ini yaitu : 
1.4.1  Kegunaan  Teoritis 
 Adapun secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat diantaranya:  
a. Bagi pengembangan ilmu akuntansi  
 Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu ilmu baru yang bisa 
mengembangkan ilmu akuntansi mengenai Profesionalisme Auditor, 
Etika Profesi dan Pengalaman Auditor yang mempengaruhi 
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Pertimbangan Tingkat Materialitas Auditor. Agar lebih dipahami dan 
diterapkan bagi kantor akuntan publik atau pihak lain. 
b. Bagi penelitian selanjutnya  
 Penelitian ini dapat dijadikan suatu bahan referensi bagi penelitian 
selanjutnya mengenai Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan 
Pengalaman Auditor yang mempengaruhi Pertimbangan Tingkat 
Materialitas Auditor. Ataupun juga hal-hal yang terkait dengan 
penlitianini. 
c. Bagi peneliti  
 Penelitian ni diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam ilmu 
akuntansi mengenai Profesionalisme Auditor, Etika Profesi dan 
Pengalaman Auditor yang mempengaruhi Pertimbangan Tingkat 
Materialitas Auditor. Semoga pengetahuan ini bisa diterapkan denggan 
baik dan benar. Selain itu, penelitian ini juga sebagai tugas akhir untuk 
jenjang strata 1 (S1) program akuntansi universitas muhammadiyah 
sukabumi. 
1.4.2 Kegunaan  Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara praktis bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan sesuai dengan penelitian ini diantaranya:  
a. Bagi kantor akuntan publik  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
dan masukan-masukan yang berharga bagi kantor akuntan publik 
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sehingga menjadi suatu keputusan yang dapat mengurangi tingkat 
materialitas. 
b. Bagi pihak lain  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu bagi mahasiswa 
dan juga sebagai referensi bagi mahasiswa yang sedang melakukan 
penelitian serupa. 
 
